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ABSTRACT 

 
The research analysis aims to determine whether price influences consumer purchasing decisions at the Vani Fashion Store 
on Jalan Gohor Lama, Langkat Regency, Wampu District. Does product quality influence consumer purchasing decisions at 
the Vani Fashion Store on Jalan Gohor Lama, Langkat Regency, Wampu District. Do product price and quality influence 
consumer purchasing decisions at the Vani Fashion Store on Jalan Gohor Lama, Langkat Regency, Wampu District. This 
study uses multiple linear regression. The sample research was conducted using the "Accedential Sampling" method, which is 
a sampling method by choosing who happens to be there/met. In sampling, this study used the Zikmund formula so that the 
sample was 97 respondents. Primary data collection used a questionnaire. The results of the study showed that price partially 
had a positive and significant effect on consumer purchasing decisions at the Vani Fashion Store on Jalan Gohor Lama, 
Langkat Regency, Wampu District. Product quality partially had a positive and significant effect on consumer purchasing 
decisions at the Vani Fashion Store on Jalan Gohor Lama, Langkat Regency, Wampu District. Price and product quality 
simultaneously have a positive and significant effect on consumer purchasing decisions at the Vani Fashion Store on Jalan 
Gohor Lama, Langkat Regency, Wampu District. 
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PENDAHULUAN  

Era modern saat ini persaingan bisnis semakin dinamis, kompleks dan dimana era digital telah 

terbuka, pertanda pintu perdagangan antar negara di dunia menjadi tidak terbatas salah satunya dalam 

bidang industri fashion. Begitu juga dengan konsumen, banyaknya berbagai produk tentunya konsumen 

semakin cerdasdan kompetitif dalam memilih produk yang sesuai untuk dikonsumsi. Semakin cerdasnya 

konsumen menimbulkan persaingan yang ketat antar produsen dalam usaha merebutkan perhatian 

konsumen yang ada di pasar untuk membeli produknya. Fashion adalah istilah umum untuk gaya populer, 

khususnya pada pakaian, sepatu, tas dan aksesoris. Dengan istilah yang lebih dipahami oleh publik yaitu 

mode. Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, perekonomian dan gaya hidup 

masyarakat pun berubah terutama masyarakat kalangan menengah keatas yang selalu ingin tampil up to 

date dan trendi. Industri fashion sudah cukup maju di Indonesia, kemajuan tersebut tercermin pada sifat 

masyarakat yang pada saat ini lebih konsumeris terhadap produk-produk fashion seperti pakaian dan 

aksesoris.  
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Sifat masyarakat yang konsumeris tersebut tentunya membuka peluang bagi para pelaku usaha 

untuk mencoba menawarkan produk-produk fashion yang lebih unggul diantara para pelaku usaha 

lainnya. Pelaku usaha mulai menciptakan produk yang memiliki keunggulan murah hingga terdapat pelaku 

usaha yang menciptakan atau menawarkan produk dengan harga dan kualitas produk yang sangat menarik 

dan memiliki keunikan atau difernsiasi dari produknya. 

Menurut Kotler (2023:22), adapun cara yang dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan 

keputusan pembelian yaitu dalam upaya pemilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satunya 

dengan cara mencari informasi secara rinci pada atribut atau komposisi yang terdapat pada produk 

tersebut, membandingkan dengan produk lain, melihat nilai tambah suatu produk, melihat harga dan 

sebagainya sehingga melakukan pengambilan keputusan. Keputusan pembelian merupakan tahapan 

dimana konsumen secara aktual melakukan pembelian suatu produk. Selain harga yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen ialah harga dan kualitas produk. Keputusan pembelian tidak akan 

muncul begitu saja akan tetapi didasari oleh dororongan terlebih dahulu. 

Harga juga menjadi pertimbangan dalam pembelian. Kotler (2023:24) Harga merupakan alat yang 

sangat penting dan faktor yang mempengaruhi keputusan pembeli didalam sektor pemasaran, dengan 

harga yang murah, dan kualitasnya yang baik. Menurut Kotler (2023:25) harga merupakan sejumlah uang 

yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan pada konsumen untuk 

memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Hasil penelitian Gunarsih 

(2021:71), menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kualitas produk merupakan karakteristik sebuah produk atau jasa yang memberikan kemampuan 

untuk mencukupi kebutuhan pelanggan yang merupakan gabungan pengertian dari gabungan daya tahan, 

kehandalan, ketepatan, kemudahan pemeliharaan, serta atribut lainnya. Kualitas produk adalah keadaan 

fisik, fungsi, dan sifat produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen 

dengan memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan. Kualitas produk merupakan segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang 

dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan (Kotler, 2023:38). Hasil penelitian Syaifuddin (2024:50), 

menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Pengumpulan dan penyusunan data 

disertai dengan analisis variabel-variabel yang terlibat.Menurut Manullang, (2019:67), “populasi adalah 

kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data 

yang diperlukan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Toko Vani Fashion di jalan 

Gohor Lama Kabupaten Langkat Kecamatan Wampu yang tidak dapat di estimasi. Menurut Manullang 

(2019:67), sampel adalah “bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. 
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Penelitian sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode “Accedential Sampling”, yaitu metode 

pengambilan sampel dengan memilih siapa yang kebetulan ada/ dijumpai. Dari hasil perhitungan 

diperoleh ukuran sampel sebanyak 96,04. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah sebesar 97 

konsumen yang sudah membeli produk.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang digunakan adalah Observasi, menurut 

(Sugiyono, 2019:203)mengungkapkan observasi adalah proses yang terdiri dari proses pengamatan dan 

pencatatan pada  fenomena  yang  terdapat  pada  objek  pengamatan.  Tujuan  observasi  adalah  untuk  

menunjukkan aktivitas yang terjadi, orang yang terlibat, dan makna kejadian dari perspektif mereka yang 

meliputi kondisi memapuan kerja, motivasi dan kinerja pegawai. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji 

t, Uji F, Uji Determinasi) 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih 

variabel bebas. Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:. 

 

Tabel 1. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.320 .743 1.775 .079   

Harga .438 .056 7.828 .000 .438 2.283 
Kualitas Produk .488 .066 7.336 .000 .438 2.283 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian   
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 5.16 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut :Y = 1,320 + 

0,438 X1 + 0,488 X2 + e. 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

1. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai Keputusan Pembelian (Y) 

adalah sebesar 1,320. 

2. Jika terjadi peningkatan Harga sebesar 1, maka Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat sebesar 

0,438. 
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3. Jika terjadi peningkatan Kualitas Produk sebesar 1, maka Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat 

sebesar 0,488. 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan 

terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat 

nilai F yakni pada nilai probabilitasnya”. 

 

 Table 2. Uji Simultan 

ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 943.902 2 471.951 229.610 .000a 

Residual 193.212 94 2.055   
Total 1137.113 96    

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga   
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian   

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 229,610 sedangkan Ftabel sebesar 3,09 

yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini Harga dan Kualitas 

Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Maka hipotesis 

sebelumnya adalah Terima Ha atau hipotesis diterima. 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah 

variabel bebas dengan sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya. 

 

Table 3. Uji Parsial  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.320 .743 1.775 .079   

Harga .438 .056 7.828 .000 .438 2.283 
Kualitas Produk .488 .066 7.336 .000 .438 2.283 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian   

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 5.18 diatas dapat dilihat bahwa: Pengaruh Harga  terhadap Keputusan 

Pembelian dengan hasil thitung 7,828 > ttabel 1,985 dan signifikan  0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 

ditolak, yang menyatakan Harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
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Pengaruh Kualitas Produk  terhadap Keputusan Pembelian dengan hasil thitung 7,336 > ttabel 1,985 dan 

signifikan  0,005 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan Kualitas Produk secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase besarnya variasi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

Table 4. Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .911a .830 .826 1.43368 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel tabel di atas dapat dilihat angka R Square 0,830 yang dapat disebut koefisien 

determinasi yang dalam hal ini berarti 83,0% Keputusan Pembelian dapat diperoleh dan dijelaskan oleh 

Harga dan Kualitas Produk. Sedangkan sisanya 100% - 83,0%  = 17,0% dijelaskan oleh faktor lain atau 

variabel diluar model, seperti lokasi, kualitas pelayanan, brand image dan lain-lain. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko 

Vani Fashion di jalan Gohor Lama Kabupaten Langkat Kecamatan Wampu. Kualitas produk secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Vani 

Fashion di jalan Gohor Lama Kabupaten Langkat Kecamatan Wampu. Harga dan kualitas produk secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Vani 

Fashion di jalan Gohor Lama Kabupaten Langkat Kecamatan Wampu 
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